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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Perilaku kerja aman merupakan tindakan pekerja yang sesuai dengan
prosedur keselamatan dan kesehatan kerja (K3), termasuk penggunaan alat
pelindung diri (APD) dan kepatuhan terhadap standar operasional prosedur (SOP)
di tempat kerja.!) Sebaliknya, perilaku tidak aman (unsafe action) adalah tindakan
yang menyimpang dari prosedur keselamatan, seperti tidak menggunakan APD atau
mengabaikan potensi bahaya." Pada industri manufaktur otomotif, proses produksi
melibatkan interaksi antara pekerja dengan mesin dan peralatan, sehingga faktor
perilaku kerja aman menjadi salah satu aspek penting dalam keselamatan kerja.

International Labour Organization (ILO) pada tahun 2023 melaporkan
hampir 3 juta kematian setiap tahun akibat kecelakaan dan penyakit akibat kerja
serta sekitar 395 juta kasus cedera kerja non-fatal di seluruh dunia.®”’ Di Indonesia,
Kementerian Ketenagakerjaan mencatat 462.241 kasus kecelakaan kerja pada tahun
2024.) Penelitian pada sektor industri manufaktur juga menunjukkan bahwa hanya
sekitar 50% pekerja menunjukkan perilaku kerja aman.®’ Hal ini menunjukkan
perlunya upaya pencegahan melalui peningkatan perilaku kerja aman.

Hubungan antara perilaku pekerja dan kecelakaan dapat dijelaskan melalui
Teori Domino Heinrich.) Teori ini menyatakan bahwa kecelakaan merupakan
rangkaian peristiwa yang saling berkaitan dan tindakan tidak aman menjadi salah
satu penyebab utama. Oleh karena itu, pembentukan perilaku kerja aman menjadi
bagian penting dalam strategi pencegahan kecelakaan.

Perilaku kerja aman dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya
pengetahuan K3 dan lama kerja. Pengetahuan menjadi dasar dalam menentukan
sikap dan tindakan,® sehingga pemahaman terhadap risiko dan prosedur
keselamatan diharapkan mendorong pekerja bertindak lebih hati-hati. Lama kerja
berkaitan dengan pengalaman dalam menghadapi potensi bahaya, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan pekerja mengenali risiko dan menerapkan perilaku kerja

yang lebih aman.®



Hasil penelitian mengenai hubungan pengetahuan K3 dan lama kerja
dengan perilaku kerja aman masih menunjukkan temuan yang belum konsisten.
Rasifah et al. pada pekerja Salon X Kelapa Gading menemukan adanya hubungan
antara pengetahuan K3 dan perilaku aman,” sedangkan Ananda et al. pada pekerja
PT PLN (Persero) ULP Daya tidak menemukan hubungan antara pengetahuan dan
perilaku tidak aman.® Pada variabel lama kerja, Chahyadhi dan Rahmania pada
pekerja proyek konstruksi Rumah Sakit Universitas Indonesia menemukan adanya
pengaruh antara lama kerja dan perilaku kerja aman,® sedangkan Syaputra dan
Nurbaeti pada pekerja bagian workshop di PT X Indramayu tidak menemukan
hubungan antara masa kerja dan perilaku aman.!?

Berdasarkan ketidakkonsistenan hasil penelitian tersebut, penelitian
terdahulu mengenai hubungan pengetahuan K3 dan lama kerja dengan perilaku
kerja aman dilakukan pada berbagai kelompok pekerja, seperti pekerja salon,
kelistrikan, konstruksi, dan workshop. Namun, penelitian yang menilai kedua faktor
tersebut terhadap perilaku kerja aman pada pekerja industri manufaktur otomotif
masih terbatas. Proses produksi pada industri ini melibatkan interaksi pekerja
dengan berbagai macam mesin dan peralatan yang menuntut penerapan perilaku
kerja aman. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menilai
hubungan pengetahuan K3 dan lama kerja dengan perilaku kerja aman pada pekerja

industri manufaktur otomotif.
1.2  Perumusan Masalah

Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan K3 dan lama kerja dengan
perilaku kerja aman pada pekerja industri manufaktur otomotif?

1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan Umum

Meningkatkan keselamatan kerja pekerja melalui penilaian hubungan antara
pengetahuan K3 dan lama kerja dengan perilaku kerja aman pada pekerja industri

manufaktur otomotif.



1.3.2 Tujuan Khusus

1. Menilai hubungan antara pengetahuan K3 dengan perilaku kerja aman
pada pekerja industri manufaktur otomotif.
2. Menentukan hubungan antara lama kerja dengan perilaku kerja aman

pada pekerja industri manufaktur otomotif.

1.4  Hipotesis

1. Terdapat hubungan antara pengetahuan K3 dengan perilaku kerja aman
pada pekerja industri manufaktur otomotif.
2. Terdapat hubungan antara lama kerja dengan perilaku kerja aman pada

pekerja industri manufaktur otomotif.

1.5 Manfaat

1. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi ilmiah di bidang
keselamatan dan kesehatan kerja, khususnya mengenai hubungan
pengetahuan K3 dan lama kerja dengan perilaku kerja aman.

2. Bagi profesi/institusi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
penyusunan dan evaluasi program pelatihan serta pengawasan K3.

3. Bagi masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat,
khususnya pekerja, mengenai pentingnya penerapan perilaku kerja aman

untuk mencegah kecelakaan kerja.



BAB 11
TINJAUAN, RINGKASAN PUSTAKA, KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Perilaku Kerja Aman

2.1.1.1 Definisi

Perilaku kerja aman merupakan tindakan pekerja yang sesuai dengan
prosedur keselamatan dan kesehatan kerja (K3), termasuk penggunaan alat
pelindung diri (APD) dan kepatuhan terhadap standar operasional prosedur (SOP)
di tempat kerja.) Perilaku ini bertujuan mencegah kecelakaan dan cedera kerja.
Sebaliknya, perilaku tidak aman (unsafe action) merupakan tindakan yang tidak
sesuai dengan prosedur keselamatan, seperti tidak menggunakan APD atau
mengabaikan potensi bahaya di lingkungan kerja.() Pada industri manufaktur
otomotif, proses produksi melibatkan interaksi antara pekerja dengan mesin dan
peralatan sehingga penerapan perilaku kerja aman diperlukan dalam upaya

pencegahan kecelakaan kerja.

2.1.1.2 Epidemiologi Kecelakaan Kerja

Secara global, kecelakaan kerja masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat yang serius. International Labour Organization (ILO) pada tahun 2023
melaporkan hampir 3 juta kematian setiap tahun akibat kecelakaan dan penyakit
akibat kerja serta sekitar 395 juta kasus cedera kerja non-fatal di seluruh dunia.®
Di Indonesia, Kementerian Ketenagakerjaan mencatat 462.241 kasus kecelakaan
kerja pada tahun 2024. Penelitian Zulkarnaen dan Ramdhan pada pekerja bagian
produksi di PT XYZ tahun 2023 juga melaporkan bahwa 40,1% pekerja pernah
mengalami kecelakaan kerja dengan kejadian terbanyak berupa terjepit.!V
Penelitian Rizqullah ef al. pada industri manufaktur menunjukkan bahwa hanya

sekitar 50% pekerja yang menunjukkan perilaku kerja aman.®

2.1.1.3 Indikator Perilaku Kerja Aman

Menurut Neal dan Griffin, safety behavior atau perilaku kerja aman terdiri

atas dua dimensi utama, yaitu safety compliance dan safety participation. Safety



compliance menggambarkan kepatuhan pekerja dalam menerapkan prosedur
keselamatan kerja, menggunakan alat pelindung diri (APD) sesuai ketentuan, serta
menjalankan pekerjaan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Sementara itu, safety
participation menggambarkan keterlibatan pekerja secara sukarela dalam berbagai
upaya yang mendukung dan meningkatkan penerapan keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) di lingkungan kerja.("”

Pada pekerja industri manufaktur otomotif, perilaku kerja aman dapat
tercermin dari kepatuhan terhadap penggunaan APD dan standar operasional
prosedur (SOP), serta keterlibatan aktif dalam mendukung penerapan K3 di
lingkungan kerja. Berdasarkan konsep tersebut, indikator perilaku kerja aman
dalam penelitian ini mengacu pada dimensi safety compliance dan safety

participation yang dikemukakan oleh Neal dan Griffin.(!?)

2.1.1.4 Faktor yang Memengaruhi Perilaku Kerja Aman
Perilaku kerja aman dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor
eksternal pada lingkungan kerja. Menurut Notoatmodjo, perilaku seseorang
terbentuk melalui faktor predisposisi, faktor pendukung, dan faktor penguat.’®
Dalam konteks keselamatan kerja, faktor-faktor tersebut berperan dalam
membentuk kepatuhan pekerja terhadap prosedur keselamatan.
A. Faktor Internal
1. Pengetahuan K3
Pengetahuan K3 merupakan pemahaman pekerja mengenai bahaya kerja,
prosedur keselamatan, penggunaan APD, serta langkah pencegahan
kecelakaan di tempat kerja.® Pengetahuan ini membantu pekerja mengenali
potensi bahaya dan mengambil keputusan yang lebih aman saat bekerja.
Penelitian Rasifah ef al. menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan
K3 dan perilaku aman pada pekerja.”
2. Lama Kerja
Lama kerja merupakan lamanya seseorang bekerja yang berkaitan dengan
pengalaman dalam menjalankan pekerjaannya. Semakin lama seseorang
bekerja, semakin banyak kesempatan untuk mengenali kondisi lingkungan

kerja, menghadapi berbagai potensi bahaya, serta memahami prosedur



keselamatan yang berlaku. Pengalaman tersebut dapat membantu pekerja
mengenali risiko dan menentukan tindakan yang lebih aman saat bekerja.
Penelitian Chahyadhi dan Rahmania menunjukkan adanya hubungan antara
lama kerja dan perilaku kerja aman pada pekerja konstruksi gedung.®

3. Sikap terhadap K3
Sikap terhadap K3 merupakan kecenderungan seseorang dalam menilai dan
merespons aturan serta prosedur keselamatan kerja. Sikap positif ditunjukkan
dengan pandangan bahwa keselamatan kerja penting dan perlu diterapkan
untuk melindungi diri sendiri maupun rekan kerja, sedangkan sikap negatif
dapat ditunjukkan dengan menganggap aturan keselamatan sebagai hal yang
merepotkan atau kurang penting. Menurut teori perilaku kesehatan, sikap
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi terbentuknya perilaku
seseorang.® Pekerja yang memiliki sikap positif terhadap K3 cenderung lebih
konsisten dalam menerapkan perilaku kerja aman.

4. Usia
Usia dapat berkaitan dengan kematangan seseorang dalam berpikir,
mengambil keputusan, dan menilai risiko di tempat kerja. Perbedaan usia
dapat memengaruhi cara pekerja mempertimbangkan konsekuensi dari
tindakannya, termasuk dalam penerapan keselamatan kerja. Menurut teori
perilaku kesehatan, karakteristik individu seperti usia termasuk faktor yang
dapat memengaruhi terbentuknya perilaku.® Penelitian Safitri et al. juga
menunjukkan bahwa usia berhubungan dengan perilaku keselamatan kerja.!®)

5. Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan dapat memengaruhi kemampuan seseorang dalam
menerima dan memahami informasi yang diperoleh.®'Pendidikan dapat
membantu pekerja dalam memahami standar operasional prosedur (SOP),
instruksi tertulis, serta materi pelatithan K3 yang diberikan di tempat kerja.
Febriyanti et al. melaporkan adanya hubungan antara tingkat pendidikan dan
perilaku tidak aman pada pekerja industri.¥

B. Faktor Eksternal
1. Pelatihan K3



Pelatihan K3 merupakan upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan pekerja dalam mengenali bahaya serta menerapkan prosedur
keselamatan di tempat kerja. Melalui pelatihan, pekerja dapat memperoleh
pemahaman mengenai penggunaan APD, prosedur kerja yang aman, dan
tindakan yang perlu dilakukan ketika menghadapi kondisi berbahaya.
Mohamed et al. melaporkan bahwa pelatihan keselamatan berpengaruh
terhadap peningkatan kinerja keselamatan pekerja.!>

2. Pengawasan
Pengawasan merupakan upaya untuk memastikan pekerja menjalankan
pekerjaan sesuai dengan prosedur dan ketentuan keselamatan yang berlaku.
Pengawasan yang dilakukan secara konsisten dapat membantu
mengidentifikasi tindakan tidak aman dan mendorong pekerja untuk
mematuhi prosedur kerja. Uyun dan Widowati melaporkan adanya hubungan
antara pengawasan K3 dan perilaku tidak aman pada pekerja.('®

3. Budaya Keselamatan
Budaya keselamatan mencerminkan nilai, sikap, dan komitmen bersama
terhadap keselamatan kerja di lingkungan perusahaan. Lingkungan kerja yang
memiliki budaya keselamatan yang baik akan mendorong pekerja untuk lebih
peduli terhadap keselamatan diri sendiri maupun rekan kerja. Khosravi et al.
menyatakan bahwa faktor organisasi dan lingkungan kerja berhubungan
dengan kepatuhan terhadap aturan keselamatan.(!”

4. Ketersediaan APD
Ketersediaan alat pelindung diri (APD) merupakan salah satu faktor yang
mendukung penerapan perilaku kerja aman. APD yang tersedia sesuai dengan
kebutuhan pekerjaan dan berada dalam kondisi layak digunakan dapat
memudahkan pekerja untuk menerapkan ketentuan keselamatan. Menurut
Suma’mur, penyediaan sarana dan alat pelindung kerja merupakan bagian

dari upaya pencegahan kecelakaan kerja.®

Dengan demikian, perilaku kerja aman dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang berasal dari individu maupun lingkungan kerja. Dalam penelitian ini, faktor

yang dianalisis adalah pengetahuan K3 dan lama kerja sebagai variabel yang diduga



berhubungan dengan perilaku kerja aman pada pekerja industri manufaktur

otomotif.

2.1.2 Pengetahuan K3

2.1.2.1 Definisi

Pengetahuan merupakan hasil dari proses belajar dan pengalaman yang
memungkinkan seseorang memahami suatu informasi serta menggunakannya
sebagai dasar dalam mengambil keputusan.®) Dalam bidang keselamatan dan
kesehatan kerja, pengetahuan K3 mencakup pemahaman pekerja mengenai potensi
bahaya, penggunaan alat pelindung diri (APD), prosedur kerja yang aman, serta
upaya pencegahan kecelakaan di tempat kerja. Pemahaman mengenai sumber
bahaya dan cara pengendaliannya berperan penting dalam upaya pencegahan
kecelakaan kerja.® Dengan demikian, pengetahuan K3 menjadi dasar bagi pekerja

untuk mengenali risiko dan menentukan tindakan yang lebih aman saat bekerja.

2.1.2.2 Tingkat Pengetahuan

Menurut Notoatmodjo, pengetahuan dapat dibedakan menjadi beberapa
tingkatan yang menunjukkan sejauh mana seseorang memahami suatu informasi.*®
Tingkatan pertama adalah tahu (know), yaitu kemampuan untuk mengingat kembali
informasi yang telah diperoleh. Tingkatan berikutnya adalah memahami
(comprehension), yaitu kemampuan menjelaskan kembali informasi tersebut
dengan kata-kata sendiri. Selanjutnya, pada tingkat aplikasi (application),
seseorang mampu menggunakan pengetahuan yang dimiliki dalam situasi tertentu.
Tingkat yang lebih tinggi meliputi analisis (analysis), yaitu kemampuan
menguraikan dan memahami hubungan antarbagian dari suatu informasi. Setelah
itu terdapat sintesis (synthesis), yaitu kemampuan menyusun atau menggabungkan
berbagai informasi menjadi suatu konsep yang baru. Tingkatan tertinggi adalah
evaluasi (evaluation), yaitu kemampuan memberikan penilaian atau pertimbangan
terhadap suatu informasi berdasarkan kriteria tertentu. Dalam konteks keselamatan
dan kesehatan kerja, pekerja dengan tingkat pengetahuan yang lebih baik
diharapkan tidak hanya mengetahui aturan keselamatan, tetapi juga mampu

menerapkannya dalam aktivitas kerja sehari-hari.



2.1.2.3 Indikator Pengetahuan K3

Indikator pengetahuan K3 merupakan aspek-aspek yang digunakan untuk
menilai sejauh mana pekerja memahami keselamatan dan kesehatan kerja di
lingkungan kerja. Dalam konteks pekerja industri manufaktur otomotif,
pengetahuan K3 dapat mencakup beberapa aspek, yaitu:

1. Pengetahuan tentang potensi bahaya kerja, seperti risiko terjepit mesin, terpapar
kebisingan, atau cedera akibat alat kerja.

2. Pengetahuan tentang penggunaan alat pelindung diri (APD), termasuk jenis APD
yang wajib digunakan serta fungsi masing-masing APD.

3. Pengetahuan tentang standar operasional prosedur (SOP) dan aturan
keselamatan kerja yang berlaku di tempat kerja

4. Pengetahuan tentang tindakan pencegahan dan penanganan kecelakaan kerja,
termasuk langkah yang harus dilakukan dalam situasi darurat.

Suma’mur menyatakan bahwa pemahaman terhadap bahaya kerja dan
upaya pengendaliannya merupakan bagian penting dalam pencegahan kecelakaan
kerja.® Oleh karena itu, aspek-aspek tersebut dapat digunakan sebagai indikator

dalam menilai tingkat pengetahuan K3 pekerja.

2.1.2.4 Faktor yang Memengaruhi Pengetahuan K3

Pengetahuan seseorang tidak terbentuk secara spontan, tetapi dipengaruhi
oleh proses belajar, pengalaman, dan informasi yang diperoleh. Pendidikan dapat
membantu seseorang dalam menerima dan memahami informasi, sedangkan usia
dan pengalaman dapat memengaruhi kemampuan dalam memahami serta

menggunakan pengetahuan yang dimiliki.®

Dalam konteks keselamatan dan kesehatan kerja, pengetahuan pekerja juga
dapat dipengaruhi oleh informasi dan pelatihan K3 yang diberikan di tempat kerja.
Melalui pelatthan dan penyampaian informasi keselamatan, pekerja dapat
memperoleh pemahaman mengenai potensi bahaya, prosedur kerja yang aman,
serta upaya pencegahan kecelakaan. Pelatihan K3 yang diberikan kepada pekerja

dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai keselamatan kerja. !>



Dengan demikian, pengetahuan K3 pekerja dapat berkembang melalui pendidikan,

pengalaman, informasi, dan pelatihan yang diperoleh selama bekerja.

2.1.3 Lama Kerja

Lama kerja merupakan lamanya seseorang bekerja pada suatu pekerjaan
atau di suatu tempat kerja tertentu. Lama kerja sering digunakan untuk
menggambarkan pengalaman yang dimiliki pekerja dalam menjalankan tugas dan
menghadapi berbagai kondisi kerja. Semakin lama seseorang bekerja, semakin
banyak pengalaman yang diperoleh, termasuk pengalaman dalam mengenali
potensi bahaya dan memahami prosedur keselamatan yang berlaku di lingkungan
kerja.(1®

Lama kerja dapat dikelompokkan untuk membedakan pekerja dengan masa
kerja yang relatif lebih singkat dan lebih lama. Dalam penelitian ini, lama kerja
dikategorikan menjadi <5 tahun dan >5 tahun. Batas lima tahun digunakan sebagai
batas operasional dengan mengacu pada beberapa penelitian K3 terdahulu yang
menggunakan pengelompokan serupa.!'®!9  Pengelompokan ini juga
mempertimbangkan bahwa pekerja dengan masa kerja yang lebih panjang memiliki
kesempatan lebih banyak untuk memperoleh pengalaman, menghadapi berbagai
kondisi kerja, serta menerima informasi dan pelatihan K3 secara berulang. Pada
lokasi penelitian, pelatihan K3 dilaksanakan secara berkala, yaitu dua kali dalam
setahun, sehingga perbedaan lama kerja juga dapat menggambarkan perbedaan
kesempatan pekerja dalam memperoleh paparan K3 selama bekerja. Dengan
demikian, batas lima tahun digunakan untuk membedakan pekerja berdasarkan

durasi pengalaman dan paparan terhadap upaya keselamatan selama bekerja.

2.1.4 Hubungan Pengetahuan K3 dengan Perilaku Kerja Aman

Pengetahuan K3 dapat memengaruhi perilaku kerja aman karena apa yang
diketahui seseorang akan menjadi salah satu dasar dalam menentukan tindakan saat
bekerja. Pekerja yang memahami potensi bahaya, prosedur keselamatan, serta
penggunaan alat pelindung diri (APD) akan lebih mampu mengenali risiko dan
menentukan tindakan yang aman. Menurut Notoatmodjo, pengetahuan merupakan

salah satu faktor yang dapat memengaruhi terbentuknya perilaku seseorang.®
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Sebaliknya, kurangnya pemahaman mengenai bahaya dan prosedur keselamatan
dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya tindakan tidak aman yang berpotensi
menimbulkan kecelakaan kerja.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pekerja dengan tingkat
pengetahuan K3 yang baik cenderung memiliki perilaku kerja yang lebih aman.
Penelitian Rasifah et al. pada pekerja Salon X di Kelapa Gading, Jakarta,
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan K3 dan
perilaku aman pekerja (r = 0,731; p = 0,001).7” Penelitian Syaputra et al. pada
pekerja bagian workshop di PT X Indramayu juga menemukan bahwa pekerja
dengan pengetahuan yang lebih baik memiliki peluang 2,75 kali lebih besar untuk
berperilaku aman dibandingkan dengan pekerja dengan pengetahuan yang kurang
baik (RP = 2,75; 95% CI 1,08-6,98; p = 0,002).!'” Penelitian Zulkarnaen dan
Ramdhan pada pekerja bagian produksi di PT XYZ menunjukkan adanya hubungan
antara pengetahuan dan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja (p = 0,027).(D
Hasil penelitian internasional oleh Khosravi et al. pada pekerja manufaktur juga
melaporkan bahwa safety knowledge berhubungan dengan kepatuhan terhadap
aturan keselamatan kerja.!” Namun demikian, penelitian Ananda et al. pada
pekerja PT PLN (Persero) Unit Layanan Pelanggan Daya di Kota Makassar
menunjukkan bahwa perilaku kerja aman tidak hanya dipengaruhi oleh

pengetahuan K3, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain (p = 0,169).®

2.1.5 Hubungan Lama Kerja dengan Perilaku Kerja Aman

Lama kerja berkaitan dengan pengalaman yang diperoleh pekerja selama
menjalankan pekerjaannya di suatu lingkungan kerja. Pekerja dengan masa kerja
yang lebih panjang memiliki kesempatan lebih besar untuk mengenali proses kerja,
potensi bahaya, serta prosedur keselamatan yang berlaku di tempat kerja.
Pengalaman tersebut dapat membantu pekerja mengenali risiko dan menentukan
tindakan yang lebih aman saat bekerja. Sebaliknya, pekerja dengan masa kerja yang
lebih singkat masih berada dalam proses adaptasi terhadap lingkungan dan proses

kerja sehingga dapat memiliki pengalaman yang lebih terbatas dalam menghadapi

11



berbagai kondisi dan risiko di tempat kerja. Kondisi tersebut dapat memengaruhi
perilaku pekerja dalam menerapkan keselamatan selama bekerja.®

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa lama kerja dapat berperan dalam
membentuk perilaku keselamatan pekerja. Penelitian Chahyadhi dan Rahmania
pada pekerja konstruksi gedung menunjukkan adanya pengaruh masa kerja
terhadap perilaku kerja aman (p = 0,001).”> Namun demikian, penelitian Pratiwi et
al. pada pekerja konstruksi tidak menemukan hubungan yang signifikan antara
pengalaman kerja dan perilaku tidak aman (p = 0,4599).% Hasil yang sejalan juga
dilaporkan oleh Ramadhany dan Pristya pada pekerja bagian produksi PT Lestari
Banten Energi yang menunjukkan bahwa masa kerja tidak berhubungan secara
signifikan dengan tindakan tidak selamat.®? Penelitian Hartono et al. pada pekerja
proyek pembangunan infrastruktur kereta cepat di Karawang juga menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara masa kerja dan perilaku tidak
aman (p > 0,05).?? Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
hubungan antara lama kerja dan perilaku kerja aman masih belum konsisten. Hal
ini menunjukkan bahwa perilaku kerja aman tidak hanya dipengaruhi oleh
pengalaman kerja, tetapi juga oleh faktor lain, seperti tingkat pengetahuan K3,

pengawasan perusahaan, serta budaya keselamatan di tempat kerja.
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2.2 Ringkasan Pustaka
Tabel 1. Ringkasan Pustaka

Peneliti Lokasi & waktu  Desain Subjek Variabel yang diteliti Lama Hasil
Syaputra et al.” Indonesia, 2022 Potong 33 pekerja workshop Pengetahuan — - Pekerja dengan pengetahuan baik
silang PT X Perilaku aman memiliki peluang 2,75 kali lebih
besar berperilaku aman (RP =
2,75;95% CI 1,08-6,98; p = 0,002)
Ananda et al.® Indonesia, 2023 Potong 34 pekerja PT PLN Pengetahuan — - Tidak terdapat hubungan antara
silang Perilaku tidak aman pengetahuan dan perilaku tidak
aman (p = 0,169).
Chahyadhi dan Indonesia, 2025 Potong 111 pekerja Masa kerja — perilaku - Terdapat pengaruh masa kerja
Rahmania® silang konstruksi gedung kerja aman terhadap perilaku kerja aman (p =
0,001). Variabel masa kerja
berkontribusi terhadap perilaku
kerja aman bersama faktor lain
sebesar 35,8%.
Ramadhany dan Indonesia, 2018 Potong 50 pekerja bagian Masa kerja — tindakan - Tidak terdapat hubungan yang
Pristya®V silang produksi PT Lestari tidak selamat signifikan antara masa kerja dan

Banten Energi

tindakan tidak selamat (p = 1,000).
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2.3  Kerangka Teori

Pekerja Industri Manufaktur
Otomotif
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Lama kerja
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Perilaku Kerja Aman

Gambar 1. Kerangka teori
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BAB III
KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL

3.1 Kerangka Konsep

Pengetahuan K3

Lama Kerja /

Gambar 2. Kerangka konsep

Perilaku Kerja Aman

3.2 Variabel Penelitian

3.2.1 Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah:

1. Pengetahuan K3

2. Lama kerja

3.2.2 Variable Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah perilaku kerja aman.
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33

Definisi Operasional

Tabel 2. Definisi operasional

Cara

Variabel Definisi Alat ukur Hasil Skala Referensi
mengukur
Lama Kerja Lama waktu responden bekerja pada Formulir Memilih <5 tahun Ordinal Zulkarnaen &
pekerjaan atau tempat kerja saat ini. karakteristik kategori >5 tahun Ramdhan'?
responden lama kerja Syaputra &
pada Nurbaeti('®
kuesioner Chandra & Fajrinit'¥
Pengetahuan Kemampuan pekerja mengenali risiko Kuesioner Menjawab Baik >76% Ordinal Notoatmodjo®
K3 yang dapat muncul selama bekerja, pengetahuan kuesioner Kurang <76% Purnawinadi &
penggunaan APD, prosedur keselamatan, k3 pengetahuan Ludji®®
serta upaya pencegahan kecelakaan kerja. K3
Perilaku kerja  Perilaku pekerja dalam menerapkan Kuesioner Menjawab Perilaku aman >76%, Ordinal Suma’mur®
aman keselamatan dan kesehatan kerja melalui  Safety kuesioner Perilaku tidak aman <76% Neal & Griffin'?
kepatuhan terhadap prosedur keselamatan Behavior Safety
(safety compliance) serta partisipasi aktif Behavior

dalam mendukung penerapan K3 (safety
participation) di lingkungan kerja.
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BAB 1V
METODE
4.1  Desain
Penelitian in1 menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-
sectional (potong lintang) untuk menilai hubungan antara pengetahuan (K3) dan
lama kerja dengan perilaku kerja aman pada pekerja industri manufaktur otomotif.

4.2 Lokasi dan Waktu

Penelitian ini akan dilaksanakan pada pekerja industri manufaktur otomotif,
khususnya pada bagian produksi di PT Aisin Indonesia, di bulan September sampai

Oktober 2026.
4.3  Populasi dan Subjek

4.3.1 Populasi

4.3.1.1 Populasi Target
Populasi target pada penelitian ini adalah seluruh pekerja industri

manufaktur otomotif yang terpapar risiko kerja dan menerapkan prosedur

keselamatan dan kesehatan kerja (K3).

4.3.1.2 Populasi Terjangkau
Populasi terjangkau pada penelitian ini adalah pekerja bagian produksi Body

Relation Part (BRP) di PT Aisin Indonesia.
4.3.2 Subjek
4.3.2.1 Kriteria Pemilihan Subjek

Kriteria Inklusi

1. Pekerja bagian produksi Body Relation Part (BRP) di PT Aisin Indonesia.

2. Bersedia menjadi responden penelitian dan menyetujui informed consent.

Kriteria Eksklusi

1. Pekerja dengan lama kerja kurang dari 6 bulan di PT Aisin Indonesia.
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4.3.2.2 Perhitungan Jumlah Subjek

Perhitungan jumlah subjek pada penelitian ini menggunakan rumus
populasi infinit dan populasi finit sebagai berikut.

Rumus Populasi Infinit

~(1,96)?x 0,5 % 0,5

o = (0-05)2
13,8416 X 0,25

"0 =770,0025

no = 384,16

no = 384

Keterangan:

no = besar sampel optimal yang dibutuhkan

Zo, = tingkat kemaknaan 95% (1,96)

p = proporsi pekerja yang memiliki perilaku kerja aman (50%)

q = proporsi pekerja yang tidak memiliki perilaku kerja aman (1 — p)
d = akurasi dari ketepatan pengukuran (0,05)

Rumus populasi finit

Diketahui jumlah pekerja pada bagian produksi Body Relation Part (BRP) PT Aisin
Indonesia sekitar 150 orang, sehingga dilakukan koreksi menggunakan rumus

populasi finit.

384
14352

384
3,56

n = 107,86

n =108

Keterangan:
n = besar sampel yang dibutuhkan untuk populasi finit

no = besar sampel dari populasi infinit
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N = besar populasi pekerja bagian produksi Body Relation Part (BRP) PT Aisin
Indonesia (150 orang)

Untuk mengantisipasi terjadinya drop-out, jumlah sampel ditambah sebesar
15% dari jumlah sampel minimal. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh jumlah
sampel minimal sebanyak 108 responden, sehingga setelah ditambahkan 15%,
diperoleh perhitungan 108 + (15% X 108) = 124 responden. Dengan demikian,
jumlah minimal responden yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 124
responden.

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik consecutive sampling,
yaitu seluruh pekerja yang memenuhi kriteria penelitian diikutsertakan secara
berurutan sebagai subjek penelitian hingga jumlah minimal sampel sebanyak 124

responden terpenuhi

4.4 Bahan dan Instrumen

Bahan dan instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Formulir Kkarakteristik responden digunakan untuk memperoleh data
karakteristik pekerja yang meliputi usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan
lama kerja. Usia diisi berdasarkan usia responden dalam tahun, jenis kelamin
terdiri atas laki-laki dan perempuan, sedangkan tingkat pendidikan terdiri atas
SD, SMP, SMA/SMK, dan perguruan tinggi. Lama kerja dikelompokkan
menjadi dua kategori, yaitu <5 tahun dan >5 tahun. Sebelum pengumpulan data
dilakukan, calon responden terlebih dahulu disaring berdasarkan kriteria
pemilihan subjek. Pekerja dengan lama kerja kurang dari 6 bulan tidak
diikutsertakan dalam penelitian.

2. Kuesioner pengetahuan K3 digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan
pekerja mengenai keselamatan dan kesehatan kerja. Kuesioner disusun oleh
peneliti berdasarkan indikator pengetahuan K3 yang meliputi potensi bahaya
kerja, penggunaan alat pelindung diri (APD), prosedur operasional standar
(SOP) dan aturan keselamatan kerja, serta upaya pencegahan dan penanganan

kecelakaan kerja sebagaimana dijelaskan dalam teori keselamatan dan kesehatan
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kerja oleh Suma’mur.® Kuesioner terdiri atas 18 pertanyaan, yaitu 4 pertanyaan
mengenai potensi bahaya kerja, 4 pertanyaan mengenai penggunaan APD, 4
pertanyaan mengenai SOP dan aturan keselamatan kerja, serta 6 pertanyaan
mengenai pencegahan dan penanganan kecelakaan kerja. Setiap pertanyaan
memiliki dua pilihan jawaban, yaitu benar dan salah. Jawaban benar diberi skor
1 dan jawaban salah diberi skor 0 sehingga diperoleh skor total 0—18. Skor total
kemudian dikonversi ke dalam bentuk persentase dengan rumus jumlah skor
yang diperoleh dibagi skor maksimum 18 dan dikalikan 100. Pengetahuan
dikategorikan baik apabila mencapai >76% dan kurang apabila <76%.?>
Dengan demikian, skor 14—18 dikategorikan sebagai pengetahuan baik dan skor
0-13 dikategorikan sebagai pengetahuan kurang.

Penelitian ini akan diawali dengan preliminary study pada 30 responden untuk
menguji validitas dan reliabilitas kuesioner pengetahuan K3 sebelum instrumen
digunakan pada penelitian utama. Uji coba dilakukan pada responden yang
memiliki karakteristik serupa dengan populasi penelitian, tetapi tidak termasuk
dalam sampel penelitian utama. Uji validitas dilakukan dengan menguji korelasi
antara skor setiap butir pertanyaan dengan skor total menggunakan uji korelasi
Pearson Product Moment. Butir pertanyaan dinyatakan valid apabila nilai r
hitung lebih besar daripada r tabel. Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan
menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha untuk menilai konsistensi internal
instrumen.

. Kuesioner perilaku kerja aman digunakan untuk mengukur perilaku kerja
aman pada pekerja. Instrumen ini mengacu pada konsep Safety Behavior yang
dikembangkan oleh Neal dan Griffin, yang terdiri atas dua dimensi, yaitu safety
compliance dan safety participation."'” Kuesioner terdiri atas 6 pernyataan, yaitu
3 pernyataan mengenai safety compliance dan 3 pernyataan mengenai safety
participation. Safety compliance menggambarkan kepatuhan pekerja terhadap
prosedur keselamatan dan penggunaan peralatan keselamatan, sedangkan safety
participation menggambarkan keterlibatan pekerja dalam mendukung kegiatan
keselamatan di lingkungan kerja. Kuesioner menggunakan skala Likert empat

poin, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1, Tidak Setuju (TS) diberi
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skor 2, Setuju (S) diberi skor 3, dan Sangat Setuju (SS) diberi skor 4. Total skor
berkisar antara 6-24 dan kemudian dikonversi ke dalam bentuk persentase
dengan rumus jumlah skor yang diperoleh dibagi skor maksimum 24 dan
dikalikan 100%. Responden dengan skor >76% dikategorikan memiliki perilaku
kerja aman, sedangkan responden dengan skor <76% dikategorikan memiliki
perilaku kerja tidak aman. Dengan demikian, skor 19-24 dikategorikan sebagai
perilaku kerja aman dan skor 6—18 dikategorikan sebagai perilaku kerja tidak
aman.

Instrumen perilaku kerja aman yang mencakup dimensi safety compliance dan
safety participation telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa seluruh indikator dinyatakan valid dengan nilai loading
factor>0,7 dan t-statistic >1,96. Instrumen juga dinyatakan reliabel dengan nilai

Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha >0,70.2%
4.5  Analisis Statistik

4.5.1 Analisis Univariat

Analisis univariat dilakukan untuk menggambarkan distribusi masing-
masing variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Analisis ini bertujuan untuk
memberikan gambaran mengenai karakteristik responden serta distribusi variabel
penelitian. Variabel yang dianalisis meliputi usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan,
lama kerja, pengetahuan K3, dan perilaku kerja aman. Data yang berskala kategorik
disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi (n) dan persentase (%) serta ditampilkan
dalam tabel distribusi frekuensi untuk mengetahui gambaran umum responden pada

setiap kategori variabel yang diteliti.

4.5.2 Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat dalam penelitian ini. Variabel bebas meliputi
pengetahuan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan lama kerja, sedangkan
variabel terikat adalah perilaku kerja aman pada pekerja industri manufaktur

otomotif. Analisis dilakukan dengan membuat tabel silang (cross tabulation) antara
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masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat dan diuji menggunakan uji
Chi-square karena variabel yang dianalisis merupakan data kategorik. Hasil uji
dinyatakan bermakna apabila diperoleh nilai p < 0,05. Apabila syarat uji Chi-square
tidak terpenuhi, yaitu terdapat lebih dari 20% sel dengan expected count kurang dari

5, maka analisis dilakukan menggunakan uji Fisher exact sebagai uji alternatif.
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4.6  Alur Kerja Penelitian

Pekerja Bagian Produksi PT
Aisin Indonesia
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Gambar 3. Alur kerja

4.7 Etika Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan setelah lolos kaji etik Fakultas Kedokteran

Universitas Trisakti.



4.8 Penjadwalan Penelitian

Tabel 3. Penjadwalan pelaksanaan penelitian

Kegiatan

2026

Februari

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Pemilihan judul

Penyusunan dan
penyelesaian
BABI
(Pendahuluan)

Penyusunan dan
penyelesaian
BABII
(Tinjauan
Pustaka)

Penyusunan dan
penyelesaian
BAB III
(Kerangka
konsep &
definisi
operasional)

Penyusunan dan
penyelesaian
BAB IV
(Metode)

Persiapan ujian
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Dummy Table

Tabel 1. Distribusi karakteristik subjek studi (n=...)

Variabel Rerata = SD/ Frekuensi (n)  Persentase (%)
median (min-mak)

Usia (tahun)

Jenis kelamin
Laki-laki

Perempuan
Pendidikan terakhir
SMP

SMA/SMK
Diploma/Sarjana
Lama kerja

<5 tahun

> 5 tahun
Pengetahuan K3
Baik

Kurang

Perilaku kerja aman
Aman

Tidak aman

Keterangan: Pengetahuan K3 diukur menggunakan kuesioner pengetahuan K3 yang disusun oleh peneliti dan
dikategorikan menjadi baik (>76%) dan kurang (<76%). Perilaku kerja aman diukur menggunakan kuesioner yang
mengacu pada konsep Safety Behavior Neal dan Griffin dan dikategorikan menjadi perilaku aman (>76%) dan
perilaku tidak aman (<76%).
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Lampiran 2. Hubungan pengetahuan K3, lama kerja dengan perilaku kerja
aman pada pekerja industri manufaktur otomotif (n =..)

Variabel Perilaku kerja aman Nilai p
Aman, n(%) Tidak aman,
n(%)
Pengetahuan K3
Baik
Kurang
Lama Kerja
<5 tahun
> 5 tahun

Analisis data menggunakan uji Chi-square dengan batas kemaknaan statistik yang digunakan p < 0,05
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Lampiran 3. Informed Consent

INFORMED CONSENT

Penelitian ini meneliti hubungan antara pengetahuan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) dan lama kerja dengan perilaku kerja aman pada pekerja
industri manufaktur otomotif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran mengenai pentingnya pengetahuan K3 dan pengalaman yang diperoleh

selama bekerja dalam mendukung perilaku kerja yang aman di lingkungan kerja.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan
bagi perusahaan maupun pekerja mengenai pentingnya penerapan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) serta pengalaman kerja dalam mendukung perilaku kerja

aman dan mengurangi risiko terjadinya kecelakaan kerja.

Oleh karena itu, kami mengharapkan Saudara untuk ikut serta dalam
penelitian ini. Bila bersedia, peneliti akan memberikan kuesioner mengenai
karakteristik responden, pengetahuan K3, dan perilaku kerja aman. Seluruh data
yang diperoleh hanya digunakan untuk kepentingan penelitian dan semua hasil

penelitian akan dirahasiakan.

Pada saat pengisian kuesioner, mungkin akan memerlukan sedikit waktu dan
konsentrasi, namun responden dapat menghentikan pengisian sewaktu-waktu

apabila merasa tidak nyaman atau tidak bersedia melanjutkan.

Bila ada pertanyaan, Saudara dapat menghubungi peneliti di nomor telepon

081386246003.

Saudara bebas untuk menolak untuk ikut dalam penelitian ini. Bila Saudara
bersedia ikut dalam penelitian ini, kami mohon untuk membubuhkan tanda tangan

pada formulir persetujuan di bawah ini.

Jakarta, ................. 2026

Puty Salama Naryah
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Lampiran 4. Kuesioner Sosiodemografi

KUESIONER KARAKTERISTIK RESPONDEN

Petunjuk Pengisian:

Isilah jawaban pada tempat yang telah disediakan dan berilah tanda centang (V')

pada pilihan yang sesuai dengan kondisi Saudara.

1. Usia:  tahun
2. Jenis Kelamin

o Laki-laki

o Perempuan
3. Pendidikan Terakhir

o SMP

o SMA/SMK

o Diploma/Sarjana
4. Lama Kerja

0 <5 tahun

O > 5 tahun
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Lampiran 5. Kuesioner Pengetahuan K3.

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda centang (V') pada salah satu jawaban yang Saudara anggap benar.

No Benar | Salah

1. | Kebisingan yang berlebihan di tempat kerja dapat
membahayakan kesehatan pekerja.

2. | Lantai kerja yang licin dapat meningkatkan risiko
kecelakaan kerja.

3. | Kabel listrik yang terkelupas dapat menjadi sumber
bahaya di tempat kerja.

4. | Bagian mesin yang bergerak dapat menjadi sumber
bahaya dan menyebabkan cedera pada pekerja.

5. | Safety shoes digunakan untuk melindungi kaki dari
bahaya yang dapat menimbulkan cedera saat bekerja.

6. | APD hanya perlu digunakan ketika ada pengawasan dari
atasan.

7. | APD yang rusak masih dapat digunakan selama pekerjaan
tetap dapat dilakukan.

8. | Penggunaan APD merupakan salah satu upaya
melindungi pekerja dari bahaya kerja.

9. | Setiap pekerja harus mengikuti SOP yang berlaku di
tempat kerja.

10. | Mengabaikan SOP dapat meningkatkan risiko kecelakaan
kerja.

11. | Pekerja diperbolehkan mengoperasikan mesin yang bukan
menjadi wewenangnya apabila sudah terbiasa
menggunakannya.

32




12. | Alat pengaman mesin dapat dilepas apabila menghambat
pekerjaan.

13. | Area kerja yang rapi dan bersih dapat membantu
mencegah kecelakaan kerja.

14. | Jalur evakuasi harus selalu bebas dari hambatan.

15. | Setiap pekerja perlu mengetahui lokasi APAR (Alat
Pemadam Api Ringan) di tempat kerja.

16. | Kejadian nyaris celaka (near miss) tidak perlu dilaporkan
karena tidak menyebabkan cedera.

17. | Kecelakaan kerja harus dilaporkan sesuai prosedur
perusahaan.

18. | Material atau peralatan tidak boleh diletakkan di depan
pintu darurat atau jalur evakuasi.

CARA PENILAIAN

Jawaban sesuai dengan kunci jawaban diberi skor 1.
Jawaban tidak sesuai dengan kunci jawaban diberi skor 0.
Skor minimum = 0

Skor maksimum = 18

Persentase skor = (Jumlah skor yang diperoleh / 18) x 100%

Kategori:

Baik =>76% (skor 14-18)
Kurang = < 76% (skor 0—13)
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Lampiran 6. Kuesioner Perilaku Kerja Aman

Petunjuk Pengisian : Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan mengenai perilaku
kerja aman di tempat kerja. Bacalah setiap pernyataan dengan saksama, kemudian
berikan tanda (X) pada salah satu kolom jawaban yang paling sesuai dengan kondisi
atau perilaku Anda selama bekerja. Jika Anda sangat tidak setuju dengan
pernyataan tersebut, berikan tanda (X) pada kolom 1. Jika Anda sangat setuju
dengan pernyataan tersebut, berikan tanda (X) pada kolom 4. Anda dapat
memberikan tanda (X) pada kolom 2 jika tidak setuju, dan pada kolom 3 jika setuju.

Pernyataan Sangat | Tidak | Setuju | Sangat
Tidak | Setuju Setuju
Setuju

(1) 2) 3) (4)

1. | Saya menggunakan semua alat
pelindung diri (APD) yang
dibutuhkan dalam bekerja sehari-hari.

2. | Saya terlibat dalam kegiatan yang
mendukung penerapan Kesehatan dan

Keselamatan (K3) di tempat kerja.

3. | Saya menggunakan alat pelindung
diri sesuai dengan prosedur

keselamatan kerja yang berlaku.

4. | Saya melakukan upaya untuk
meningkatkan penerapan K3 di

lingkungan kerja saya.

5. | Saya memastikan kondisi kerja aman
sebelum melaksanakan pekerjaan

saya.
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6. | Saya secara sukarela menjalankan
tugas dan aktivitas yang membantu
meningkatkan Kesehatan dan
Keselamatan Kerja di lingkungan

kerja saya

CARA PENILAIAN

Jawaban setiap pernyataan diberi nilai 1-4.

e Nilai 1 : jawaban pada kolom Sangat Tidak Setuju (STS).
e Nilai 2 : jawaban pada kolom Tidak Setuju (TS).

e Nilai 3 : jawaban pada kolom Setuju (S).

e Nilai 4 : jawaban pada kolom Sangat Setuju (SS).

e Total nilai minimum : 6

e Total nilai maksimum : 24.

Persentase skor = (Jumlah skor yang diperoleh / 24) x 100%

Kategori:

* Perilaku kerja aman = > 76% (skor 19-24)
* Perilaku kerja tidak aman = < 76% (skor 6—18)
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